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ABSTRAK 

Corona Virus Disease (COVID-19) merupakan virus dapat menyebar dengan 

cepat dari manusia ke manusia. Sekolah merupakan salah satu lokasi yang 

potensial dalam penyebaran COVID-19. Kurangnya sarana sanitasi cuci tangan 

pakai sabun ataupun berbasis hand sanitizer dapat menjadi penyebab terjadinya 

penyebaran COVID-19. Tujuan penelitian ini adalah  untuk menganalisis kesiapan 

fasilitas sanitasi sekolah yang berhubungan dengan sarana cuci tangan dalam 

pencegahan COVID-19 di SMK Negeri 1 Kota Lubuklinggau. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan 

observasional. Informasi diperoleh dengan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan telaah dokumen. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

adalah content analysis, dan dengan metode triangulasi seperti triangulasi sumber, 

triangulasi data, dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah sudah memiliki sarana cuci tangan pakai sabun (CTPS), namun belum 

dilengkapi dengan wastafel, alat pengering tidak tersedia, saluran pembuangan air 

tidak tertutup, dan kondisi yang kurang terawatt. Penyediaan sarana cuci tangan 

berbasis hand sinitizer telah tersedia dan dianggarkan dengan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Dalam pelaksanaan CTPS masih ada warga sekolah 

yang tidak mengetahui cara mencuci tangan yang baik dan benar, belum 

dilaksanakannya cuci tangan berkelompok. Pihak sekolah telah menyiapkan 

masker cadangan, alat pendeteksi gejala COVID-19 (thermogun) sebagai upaya 

pencegahan COVID-19. Pelaksanaan pencegahan COVID-19 belum optimal 

karena masih ada warga sekolah yang tidak menerapkan protokol kesehatan 

disatuan pendidikan secara optimal. Dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah 

belum memiliki fasilitas sanitasi CTPS yang sesuai dengan peraturan dan 

penerapan protokol kesehatan belum optimal, serta telah dilakukan sosialisasi 

terkait pentingnya cuci tangan namun masih ada siswa yang tidak mengetahui 

langkah mencuci tangan yang benar. Saran penelitian ini sebaiknya sarana CTPS 

disekolah dilengkapi agar sesuai dengan protokol kesehatan yang berlaku dan 

melakukan perawatan terhadap fasilitas sanitasi yang ada. 

Kata Kunci : Fasilitas Sanitasi, Kesiapan Sekolah, Pencegahan COVID-19, 

Cuci Tangan 

Kepustakaan : 39 (2004-2020) 
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ABSTRACT 

The Corona Virus Disease (COVID-19) is a virus that emerged at the end 

of 2019 in Wuhan, China which can spread rapidly from person to person. One of 

the locations that can cause the spread of COVID-19 is a school. One of the cause 

of the spread of COVID-19 in schools is the lack of sanitation facilities, washing 

hands with soap or alcohol-based. The purpose of this study is to analyze the 

readiness of school sanitation facilities related to hand washing facilities in the 

prevention of COVID-19 at SMK Negeri 1 Lubuklinggau city. This research is a 

qualitative descriptive study with an observational approach. The information is 

obtained through in-depth interviews, observation, and document review. The data 

analysis used in this research is content analysis, and validity test with source 

triangulation, data triangulation, and method triangulation. The results show that 

there is already  means of washing hands with soap but not equipped with a sink, 

no dryer, open drainage, and poorly maintainingutu conditions. The provision of 

alcohol-based hand washing facilities is available and budgeted for with School 

Operational Assistance (BOS) funds. In the implementation of hand washing with 

soap (CTPS), there are still school members who do not know how to wash their 

hands properly and correctly, they have not carried out group hand washing. The 

school has prepared a spare mask, a symptom detector for COVID-19 

(thermogun) as an effort to prevent COVID-19. The implementation of COVID-

19 prevention has not been optimal because there are still school residents who do 

not optimally implement health protocols in education units. It can be concluded 

that the school has not implemented the protocol optimally. The suggestion for 

this research is that hand washing facilities in schools should be equipped so that 

they are in accordance with the applicable health protocols and take care of 

existing sanitation facilities. 

Keywords : School Sanitation Facilities, Readiness of School , Prevention of 

COVID-19, Hand Washing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan sanitasi ditempat-tempat umum sangat penting untuk dilakukan 

pengawasan, salah satunya yaitu sekolah. Persyaratan tentang kesehatan 

lingkungan disekolah menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1429/MENKES/SK/XII/2006 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah terdapat sebelas peryaratan 

salah satunya persyaratan sanitasi sekolah. Sanitasi sekolah erat kaitannya 

dengan penerapan dari perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Perilaku 

hidup bersih dan sehat adalah wujud nyata dari paradigma sehat dalam 

budaya hidup seseorang atau sekelompok orang yang berorientasi sehat guna 

meningkatkan dan melindungi kesehatannya (Kep, 2017). Salah satu bagian 

dari indikator perilaku hidup bersih (PHBS) adalah cuci tangan pakai sabun 

atau biasa dikenal dengan singkatan CTPS. Salah satu dari empat kunci 

kegiatan perilaku hidup bersih dan sehat yaitu guna meningkatkan derajat 

kesehatan dengan cara meningkatkan perilaku cuci tangan dengan air yang 

mengalir dan sabun setelah buang air besar, dan sebelum ataupun sesudah 

makan (Keloko, 2015). Penyelenggaraan cuci tangan pakai sabun disekolah 

sangat berkaitan erat dengan perilaku dari siswa dan ketersediaan air bersih. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana pendidikan, terdapat 

beberapa bagian dimana salah satunya adalah fasilitas sanitasi. Fasilitas 

sanitasi lingkungan yang ada disekolah tidak jarang diacuhkan padahal 

keadaan sanitasi sangat berperan penting dalam tingkat kesehatan peserta 

didik, apabila fasilitas sanitasi lingkungan disuatu sekolah buruk maka hal ini 

dapat memberikan dampak yang buruk terhadap tingkat kesehatan baik itu 

siswa, ataupun tenaga pendidiknya, dan dapat mengganggu kenyamanan 

dalam kegiatan belajar disekolah, sebaliknya apabila kondisi sanitasi 



lingkungan sekolah bersih hal ini akan dapat meningkatkan kenyamanan 

dalam belajar. Maka dari itu fasilitas sanitasi kesehatan lingkungan sangat 

diperlukan oleh sekolah seperti fasilitas penyediaan air bersih, pemanfaatan 

jamban sehat, dan fasilitas cuci tangan pakai sabun (Chayatin and Mubarak, 

2009). Fasilitas sanitasi sekolah yang ada seperti akses air bersih, penyediaan 

jamban, dan sarana cuci tangan pakai sabun harus memenuhi persyaratan 

kesehatan sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan guna mendukung 

penyelenggaraan kesehatan lingkungan dan untuk mencegah terjadinya 

penularan penyakit disekolah. 

Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan suatu kegiatan sanitasi yang 

dilakukan oleh seseorang guna membersihkan tangan dengan menggunakan 

air mengalir dan sabun dari bakteri dan kotoran agar terhindar dari penyakit. 

Alasan hal ini dilakukan karena tangan merupakan agen yang membawa 

bakteri yang dapat menyebabkan berpindahnya bakteri pathogen dari satu 

orang ke orang lain. Menurut WHO kegiatan mencuci tangan dengan air 

bersih yang mengalir  dan sabun dapat menurunkan resiko terjadinya diare 

hingga 50%. Jika dipraktikkan dengan benar kegiatan mencuci tangan pakai 

sabun merupakan cara yang efektif untuk mencegah terjadinya penyakit 

seperti diare, cacingan, flu, hepatitis A, dll (Waruwu, 2019). Di Indonesia, 

kegiatan cuci tangan pakai sabun (CTPS) selalu mengalami peningkatan 

dimana pada tahun 2013 proporsi perilaku cuci tangan dengan benar sebesar 

59% yang diraih oleh provinsi Kalimantan Timur, sedangkan pada tahun 

2018 proporsi perilaku cuci tangan dengan benar sebesar 67,4% yang diraih 

oleh provinsi Bali (Kemenkes, 2018). 

Pada awal tahun 2020 dunia tengah gempar dengan pneumonia baru yang 

berawal dari Kota Wuhan dan kemudian menyebar secara cepat ke lebih dari 

190 negara dan teritori (Susilo et al., 2020). Kasus pneumonia ini pertama 

kali ditemukan pada tanggal 31 desember 2019 WHO China Country Office  

melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota 

Wuhan. Pada tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi pneumonia 

tersebut sebagai jenis baru novel corona virus (COVID-19) Virus ini 
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berkembang dengan sangat pesat hingga menimbulkan banyak korban jiwa, 

sehingga World Health Organization (WHO) pada tanggal 30 Januari 2020 

menetapkan COVID-19 sebagai Public Health Emergency of International 

Concern (PHEIC) atau kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan 

dunia (PENYUSUN). 

Hingga saat ini sudah 216 negara yang terdapat kasus corona virus dengan 

jumlah konfirmasi positif sebanyak 39 juta orang dan meninggal 1,1 juta 

orang. Indonesia merupakan salah satu Negara di Asia yang memiliki banyak 

kasus konfirmasi positif infeksi corona virus disease (COVID-19). Jumlah 

orang yang terinfeksi corona virus disease (COVID-19) di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, saat ini kasus konfirmasi positif COVID-19 di 

Indonesia sebanyak 353.000 orang dengan kasus sembuh sebanyak 278.000 

orang dan kasus meninggal sebanyak 12.347 orang (WHO, 2020). Pemerintah 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya dalam penanganan pandemi 

COVID-19 ini, seperti dengan melakukan sosialisasi tentang social 

distancing, dan menjaga kebersihan dengan mencuci tangan baik dengan 

sabun ataupun cuci tangan berbasis alkohol (hand sinitizer) guna memutus 

mata rantai penyebaran COVID-19, dengan contoh pemerintah telah 

meliburkan siswa dan mahasiswa untuk tidak menempuh pendidikan, dan 

beberapa pemerintah di Kabupaten/Kota di Indonesia telah menyediakan 

sarana cuci tangan pakai sabun ditempat umum. Akan tetapi, langkah yang 

diambil oleh pemerintah justru disalahgunakan beberapa masyarakat untuk 

berlibur, serta masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa virus 

corona bukanlah hal yang menyeramkan dengan pergi ke tempat kerumunan 

banyak orang dimana dapat menjadi sumber penyebaran virus corona dalam 

skala besar (Buana, 2020). 

Corona virus disease (COVID-19) dapat menyebar melalui kontak 

langsung seperti percikan cairan dari bersin ataupun batuk yang keluar dari 

orang yang terinfeksi virus corona (COVID-19), dan orang-orang dapat 

terinfeksi karena menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi oleh 

virus corona (COVID-19). Dengan demikian pemerintah sangat 



menganjurkan masyarakat untuk memakai masker saat keluar rumah dan 

mencuci tangan setelah melakukan kegiatan. Akan tetapi, masih banyak 

masyarakat yang tidak mengindahkan anjuran pemerintah untuk mencuci 

tangan padahal dengan mencuci tangan dapat mencegah terinfeksi corona 

virus disease (COVID-19). Salah satu cara untuk mencegah terpaparnya 

corona virus disease (COVID-19) pada tubuh seseorang adalah dengan 

mencuci tangan pakai sabun. Membersihkan tangan dengan air yang mengalir 

dan sabun dapat secara efektif menghilangkan bakteri dan mikroorganisme 

yang berada pada kulit tubuh, dan membersihkan sabun dengan air mengalir 

juga bisa menghilangkan iritasi pada kulit. Sehingga organisasi-organisasi 

kesehatan yang ada didunia seperti World Health Organization (WHO), Pusat 

Pengendalian dan Pencegahan Penyakit China, dan lainnya sangat 

merekomendasikan agar masyarakat mencuci tangan menggunakan air yang 

mengalir dan sabun (Negeri, 2020). 

Dikota Lubuklinggau, pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

mencegah penularan virus corona (COVID-19) seperti membuat kawasan 

penyemprotan desinfektan untuk kendaraan bermotor, rapid test massal untuk 

penjual dan pengunjung dipasar, serta melakukan sosialisasi kepada instansi 

pendidikan. Salah satu instansi pendidikan yang ada di Kota Lubuklinggau 

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kota Lubuklinggau. 

SMK Negeri 1 Kota Lubuklinggau merupakan salah satu sekolah menengah 

kejuruan negeri yang ada di Kota Lubuklinggau dengan visi Menghasilkan 

lulusan yang berakhlak mulia, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

professional, dan kompetitif bertaraf nasional. SMK Negeri 1 Kota 

Lubuklinggau memiliki lima jurusan yaitu akuntansi keuangan lanjutan, 

bisnis daring pemasaran, multimedia, administrasi tata kelola perkantoran, 

dan unit perjalanan pariwisata dengan jumlah siswa 1.183 orang siswa.  

Dilihat dari banyaknya jumlah siswa yang menempuh pendidikan di SMK 

Negeri 1 Kota Lubuklinggau, ditengah pandemi seperti ini harus didukungnya 

dengan ketersediaan fasilitas sanitasi tempat pencucian tangan. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang dilakukan saat survey awal diketahui tidak adanya 
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fasilitas sanitasi untuk mencuci tangan sehingga memungkinkan baik itu 

tenaga pendidik maupun siswa sulit untuk mendapatkan akses mencuci 

tangan sehingga penyebaran corona virus disease (COVID-19) dapat terjadi 

dan tidak dapat dicegah karena keterbatasan fasilitas sanitasi cuci tangan 

pakai sabun.  

Berdasarkan survey awal yang dilakukan maka perlu dilakukan kajian 

ilmiah dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan fasilitas sanitasi sekolah 

dalam pencegahan corona virus disease (COVID-19) di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kota Lubuklinggau Tahun 2020 karena hal ini 

tidak sesuai dengan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pencegahan 

Corona Virus Disease (COVID-19) Pada Satuan Pendidikan yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan diketahui 

bahwa pada kenyataanya masih kurangnya fasilitas sanitasi untuk mencuci 

tangan yang memungkinkan baik itu tenaga pendidik maupun siswa sulit 

untuk mendapatkan akses mencuci tangan sehingga penyebaran corona virus 

disease (COVID-19) dapat terjadi, dimana hal ini tidak sesuai dengan 

protokol kesehatan yang telah ditentukan oleh Kementerian Dalam Negeri 

dalam Pedoman Umum Menghadapi Pandemi COVID-19 bagi area 

pendidikan dan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pencegahan 

Corona Virus Disease (COVID-19) Pada Satuan Pendidikan yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Berdasarkan hal 

tersebut penulis merumuskan masalah yaitu “Bagaimana kesiapan fasilitas 

sanitasi sekolah yang berhubungan dengan sarana Cuci Tangan Pakai Sabun 

(CTPS) dalam pencegahan COVID-19 di SMK Negeri 1 Kota 

Lubuklinggau”.  

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis kesiapan fasilitas sanitasi sekolah yang berhubungan 

dengan sarana cuci tangan dalam pencegahan Corona Virus Disease 

(COVID-19) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kota 

Lubuklinggau Tahun 2020. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis ketersediaan fasilitas sanitasi sekolah yang berhubungan 

dengan sarana cuci tangan pakai sabun di SMK Negeri 1 Kota 

Lubuklinggau. 

2. Menganalisis pelaksanaan cuci tangan pakai sabun di SMK Negeri 1 

Kota Lubuklinggau. 

3. Menganalisis kesiapan pihak sekolah SMK Negeri 1 Kota Lubuklinggau 

dalam pencegahan virus corona (COVID-19). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Akademik 

1. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk menambah wawasan dan 

dapat melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Menjadi referensi dalam pengembangan kurikulum dan keilmuan di 

Program Studi Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

1.4.2 Bagi Sekolah 

Sebagai masukan bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan kesadaran 

para siswa dan tenaga pendidik tentang pentingnya cuci tangan pakai sabun 

guna pencegahan penularan virus corona (COVID-19) dilingkungan 

sekolah. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan peneliti tentang analisis kesiapan fasilitas 

sanitasi sekolah dalam pencegahan virus corona (COVID-19) di SMK 

Negeri 1 Kota Lubuklinggau Tahun 2020. 
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2. Mengaplikasikan Ilmu Kesehatan Lingkungan yang didapatkan selama 

proses perkuliahan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kota Lubuklinggau 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Materi yang disajikan dalam penelitian dibatasi pada fasilitas sanitasi 

sekolah di SMK Negeri 1 Kota Lubuklinggau yang dikaitkan dengan 

Pedoman Umum Menghadapi Pandemi COVID-19 bagian protokol area 

pendidikan. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020.
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